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Pendahuluan
Salah satu cabang geometri yang pendekatannya menggunakan aljabar adalah geometri
analitika. Pada geometri analitika, suatu obyek geometri ditempatkan/diposisikan pada sauatu
bidang koordinat. Karena pada geometri yang dibicarakan adalah geometri ruang (geometri
dimensi tiga), maka pada pembicaraan geometri analitika juga ada dua kelompok yaitu geometri
analitika datar dan geometri analitika ruang. Pada uraian ini penulis akan menguraikan masalah
geometri analitika dasar dan khususnya yang membicarakan masalah tempat kedudukan.
Irisan kerucut dengan bidang datar merupakan inti pokok dari pembicaraan geometri
analitika datar, yaitu yang irisannya berupa:
(a) lingkaran
(b) parabola
(c) ellips
(d) hiperbola
Bentuk irisan kerucut tergantung kedudukan bidang yang mengiris kerucut tersebut
dengan sumbu atau garis pelukisnya. Tegak lurus sumbu, irisan berupa lingkaran. Sejajar garis
pelukis, irisan berupa parabola. Membentuk sudut dengan sumbu kerucut lebih besar dari
setengah sudut puncak, irisan berupa ellips. Sejajar dengan sumbu kerucut, irisan berupa

hiperbola.

Tempat Kedudukan

Tempat kedudukan merupakan salah satu topik dari pembicaraan geometri analitika datar
yang sangat penting. Mengapa? Dengan uraian tentang tempat kedudukan, siswa dilatih untuk
berfikir secara analitis dan kritis. Siswa harus bisa merinci dari suatu permasalahan tempat
kedudukan, misalnya mana yang diketahui, mana yang harus dicari atau yang ditanyakan, dan
langkah-langkah apa saja yang mesti harus ditempuh. Kaitan antara yang diketahui dengan
konsep-konsep geometri yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Ini semua adalah

melatih siswa untuk berfikir secara analitis dan kritis.



Pada kurikulum 1975 SMA, Kurukulum 1984 SMA, kurkulum 1994 SMA dan kurikulum

2004 SMA (draf akhir) tidak lagi dimunculkan masalah tempat kedudukan ini. Sehingga siswa

yang menggunakan kurikulum 1975 SMA sampai sekarang tidak akan mengenalnya. Kurikulum

1968 SMA, masih membicarakan masalah tempat kedudukan ini, demikian juga kurikulum SMA

sebelum tahun 1968.

Pada dasarnya ada 2 cara untuk menyelesaikan tempat kedudukan ini yaitu:

(1) Cara langsung, dengan memisalkan titik yang dicari tempat kedududkannya dengan (X,, yo).
kemudian dengan memanfaatkan definisi, atau telah diketahui, atau sifat-sifat dan konsep-
konsep yang terkait sehingga diperoleh hubungan antara x, dan y, tersebut. Dengan
menjalankan titik (X,, y,) diperoleh persamaan tempat kedudukan yang ditanyakan.

(2) Cara tak langsung, dengan menggunakan parameter. Untuk cara ini perlu diperhatikan
bahwa:

- Jika ada 1 parameter, maka harus tersedia 2 persamaan yang ditemukan.
- Jika ada 2 parameter, maka harus tersedia 3 persamaan yang ditemukan.
- Jika ada n parameter, maka harus tersedia (n + 1) persamaan yang diketemukan.
Dengan mengeleminir parameternya, maka terdapatlah persamaan tempat kedudukan yang harus

dicari.

Contoh 1.

Diketahui segitiga OAB dengan (O(0, 0), A (10, 0) dan B terletak pada garis y = %x+5.

Tentukan tempat kedudukan titik berat Z, jika titik B berjalan sepanjang garis y = %x +5.
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Karena Z adalah titik berat AOAB, maka BZ : ZC =2 : 1 (Sifat titik berat)
Misalkan B (x,, yo). BC garis berat, sehingga C tengah-tengah OA, maka C (5, 0).
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Dari (1), (2) dan (3) didapat:
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oy, = 5 X, (hubungan antara x, dan y,)

Sehingga persamaan tempat kedudukan titik z adalah garis y = %X

Contoh 2

Persegipanjang OABC, titik O (0, 0), titik A pada sumbu x dan titik C pada sumbu y sehingga
kelilingnya tetap. Dibuat garis h melalui B dan tegak lurus diagonal AC. Tunjukkan bahwa
tempat kedudukan garis h berupa kipas (bundel) garis, tentukan pula koordinat titik pokoknya,

jika A bergerak sepanjang sumbu x dan C bergerak sepanjang sumbu y.



Penyelesaian
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Karena kelilingnya tetap, sehingga 2a + 2b = k (konstan) ataua + b = %k b k—a..... (1)
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Gradien AC = — b . Garis h L AC, sehingga gradien garis h =% .
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Persamaan garish=y —b = % (x — a), yaitu persamaan garis yang melalui B (a, b) dan
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Dari (1) dan (2) diperoleh:
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Karena k konstan dan a parameter (berubah-ubah) berjalan sepanjangsumbu x) maka persamaan

(3) berupa berkas garis/bundul garis/kipas garis yang anggota pokoknya adalah



garis %k(2y - k) =0 dan

garis —-y—x+k=0 atau
x+ty—-k=0
Titik pokoknya adalah:
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Jadi titik pokoknya adalah (%k ,%k ) atau (a+ b, a+Db).

Contoh 3
Diketahui parabola y* = 4px. Dibuat talibusur-talibusur yang sejajar dengan garis y = mx + n.
tentukan persamaan tempat kedudukan tengah-tengah talibusur-talibusur tersebut.

Penyelesaian:
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Persamaan tali busur yang sejajar dengan garis y = mx + a dapat dinyatakan dengan

y=mxt+a

s dipotongkan

y- =4px

(mx + a)* = 4px

m’x” + 2max + a’ — 4px = 0

m’x” + (2ma — 4p)x + a> = 0 yang mempunyai akar-akar x; = x4 dan x, = Xp.

P(x0, yo) titik pertengahan AB.
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y = mx + a, melalui titik P(xo, yo) maka dipenuhi yo=mxo+a ...........c.ceoevinnnn. 2)
Dari (1) dan (2) dileliminir a, didapat:
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y = , persamaan tempat kedudukan pertengahan tali busur-talibusur yang sejajar
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dengan garis y = mx + n.
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